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BAB VI 
PENUTUP 

 
 
 

6.1.  Kesimpulan 

1. Kualitas susu sapi wilayah Surabaya dan Malang belum memenuhi  

Standar Nasional Indonesia No 01-0341-1998, terutama terhadap 

persyaratan total coliform. Namun demikian apabila persyaratan 

coliform  ini diabaikan maka setidaknya dari 9 sampel terdapat 3 

sampel susu yang memenuhi persyaratan fisikokimia (berat jenis, 

kadar protein, kadar lemak, berat kering tanpa lemak, dan total asam) 

dan persyaratan mikrobiologis (total bakteri dan total coliform). 

2. Kualitas susu sapi bila ditinjau dari sifat mikrobiologis yang belum 

memenuhi persyaratan disebabkan oleh kondisi sanitasi sapi, kandang 

sapi, pekerja, maupun peralatan yang digunakan dalam pemerahan 

belum memenuhi persyaratan.  

3. Kualitas susu sapi bila ditinjau dari sifat fisikokimia belum memenuhi 

persyaratan disebabkan oleh pemberian pakan konsentrat dan pakan 

hijauan yang tidak memenuhi persyaratan baik dari segi kuantitas 

maupun kualitas. Selain itu, juga dipengaruhi oleh jadwal pemerahan 

yang berubah-ubah dan tidak seimbang antara selang waktu 

pemerahan pagi dan sore.  
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6.2. Saran 

1. Kualitas susu sapi wilayah Surabaya dan Malang tidak memenuhi 

standar yang telah ditetapkan oleh Standar Nasional Indonesia No 01-

0341-1998 sehingga perlu dilakukan pembinaan serta pelatihan pada 

para peternak di wilayah Surabaya dan Malang mengenai upaya untuk 

memperbaiki kondisi  sanitasi peternakan, pemeliharaan, dan 

pemerahan sapi yang baik. 

2. Surabaya memiliki banyak peternakan yang besar namun tidak 

terdapat koperasi yang merupakan wadah untuk pemasaran susu sapi 

maupun wadah untuk memberikan pembinaan pada para peternak sapi 

perah sehingga perlu didirikan koperasi susu sapi yang dapat 

membantu mengupayakan peningkatan kualitas maupun kuantitas susu 

sapi di Surabaya. 

3. Industri pengolahan susu sebaiknya melakukan pengujian total 

coliform susu dalam melakukan analisis harga maupun penentuan 

bonus dalam pembelian susu karena pengujian total bakteri tdak cukup 

mewakili sifat mikrobiologis susu sapi. Susu yang memiliki total 

bakteri di bawah batas minimum tidak berarti juga memiliki total 

coliform di bawah batas minimum. 
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